BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh
Good Corporate Governance dan ukuran perusahaan terhadap kinerja perusahaan
pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) tahun 2011-2015. Penelitian ini menggunakan data kuantitatif dengan data
sekunder. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif dengan
data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan yang ada di Indonesia
Exchage (IDX) dan literature penelitian terdahulu. Teknik pengambilan
sampelnya menggunakan metode purposive sampling dengan jumlah sampel
sebanyak 70 pada perusahaan sektor pertambangan pada periode 2011-2015.

Berdasarkan hasil pengujian statistik yang telah dilakukan pada bab
sebelumnya, didapatkan hasil pengujian hipotesis sehingga memperoleh
kesimpulan dari hasil hipotesis sebagai berikut :

1. Ukuran dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan.
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa semakin banyak
ataupun sedikit jumlah dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap
Kinerja perusahaan (hipotesis pertama ditolak).

2. Kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap Kkinerja perusahaan.
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa semakin besar saham
yang dimiliki pihak manajerial, maka kinerja perusahaan akan berada pada

titik optimal karena manajemen cenderung berusaha giat, serta manajemen
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dapat mengendalikan pengelolaan perusahaan secara langsung (hipotesis
kedua diterima).

3. Kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan.
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa tingkat kepemilikan
institusional tidak mempengaruhi kinerja perusahaan (hipotesis ketiga
ditolak).

4. Ukuran peursahaaan tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan.
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa besar kecilnya ukuran
perusahaan tidak menjamin dan menjadikan kinerja perusahaan lebih

bagus (hipotesis keempat ditolak).

5.2 Keterbatasan

Dari penelitian yang telah dilakukan tentu terdapat kekurangan atau
hambatan yang akan menjadi keterbatasan dalam penelitian ini. Keterbatasan yang
terdapat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Nilai adjusted R square dalam penelitian ini cukup kecil, yaitu hanya sebesar
17,2%. Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat faktor-faktor lain yang
mempengaruhi kinerja perusahaan dan tidak dimasukkan dalam model
penelitian ini.

2. Dalam penelitian ini, ukuran dewan komisaris diukur dengan menggunakan

banyaknya anggota dewan komisaris.
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Berdasarkan keterbatasan penelitian tersebut, maka dibutuhkan perbaikan
untuk mengembangkan penelitian yang akan datang, antara lain :

1. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah faktor lain yang
diduga dapat mempengaruhi Kkinerja perusahaan, seperti : komisaris
independen, komite audit dan komposisi dewan.

2. Penelitian selanjutnya sebaiknya = menambah pengukuran Kinerja
perusahaan selain menggunakan Return On Assets (ROA), seperti return
on equity (ROE) dan Tobin’s Q. Selain itu, diharapkan ukuran dewan
komisaris diukur dengan menggunakan jumlah rapat dewan komisaris,
karena kinerja dari dewan komisaris dapat dilihat dari banyaknya rapat
atau pertemuan dari dewan komisaris.

3. Bagi para pengguna laporan keuangan, khususnya para investor dan
kreditur, penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai acuan dalam melihat
kondisi suatu perusahaan dan kemampuan perusahaan sebelum mengambil

sebuah keputusan bisnis.
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